BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berbagai pengetahuan dan pengalaman telah memperlihatkan bahwa warisan
budaya dalam keutuhannya ataupun kelengkapannya senantiasa mengalami
perubahan, baik secara kualitiatif maupun kuantitatif. Hal ini terjadi karena
berbagai faktor, seperti faktor alam dan saling sentuh antar budaya. Selain berupa
material, warisan non material seperti tata laku, nilai-nilai, keterampilan dan
kemampuan masyarakat lokal pun selalu mengalami perubahan. Pembuatan
duplikat dari suatu materi, sebagal usaha pelestarian warisan budaya, tidak
terlepas dari dampak positif dan negatifnya. Seperti kemungkinan akan adanya
pergeseran beberapa faktor atau unsur, yang tak jarang mengarah kepada
terbentuknya perbedaan yang cukup jauh. Terlebih ketika kita menyadari bahwa
pembuatan itu telah dilakukan berulang kali. Demikian pula dengan keterampilan
dan kemampuan yang tidak menutup kemungkinan akan mengalami pergeseran.

Gamolan Pekhing sebagai warisan budaya pun akan mengalami hal serupa
bila tidak segera diselamatkan dalam bentuk tuntunan tertulis berdasakan
penelitian dan pengamatan lebih lanjut serta mendalam. Lebih-lebih ketika kita
mengetahui bahwa mereka yang dijadikan panutan karena dianggap mampu dan
mumpuni dalam kesenian Gamolan Pekhing, kian hari kian berkurang dan
beberapa di antaranya telah mencapai usia senja.

Penelitian ini berhasil menemukan bagaimana proses perubahan dan/ atau

perkembangan Gamolan Pekhing dalam aspek bentuk, yang dalam penjabarannya
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terkait pada bentuk fisik dan bentuk musik dari Gamolan Pehing, serta faktor-
faktor yang melatarbelakangi terjadinya perubahan.

Gamolan Pekhing dengan segala keunikan dan kekhasan yang ada di
dalamnya, akan terus berkembang dan tidak menutup kemungkinan akan
mengalami  perubahan kembali. Hal ini tidak dapat dipungiri karena
perkembangan dan kemajuan tekhnologi sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dan kemajuan pola fikir manusia, umumnya masyarakat lampung
dan khusnya masyarakat Sekala Brak. Namun meski demikian, perubahan boleh
saja terjadi demi dan untuk menjaga kesinambungan Gamolan Pekhing di tengah-
tengah kemajuan zaman. Tetapi kekhasan dan keunikan Gamolan Pekhing juga
tetap harus di jaga dn menjadi tanggung jawab bersama, khususnya bagi
masyarakat Lampung, tak terkecuali pemerintah dan senimannya. Agar warisan

budaya yang sudah melekad dan menjadi identitas budaya tidak hilang begitu saja.
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